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ABSTRAK

Judul penelitian ini adalah ‘Manhaj Adabi Sebagai Inovasi Pembelajaran IImu Badie’.
Secara rinci permasalahan penelitian tersebut dirumuskan sbb: a) Bagaimana gambaran
materi ajar llmu badie yang disusun dengan menggunakan pendekatan adabi?; b)
Bagaimana pelaksanaan pembelajaran mata kuliah IImu badie dengan menggunakan
materi yang disusun berdasarkan pendekatan adabi?; ¢) Bagaimana persepsi mahasiswa
yang belajar llmu badie dengan menggunakan mataeri ajar berbasis pendekatan adabi?;
d) Bagaimana kualitas prestasi IImu badie mahasiswa yang belajar dengan menggunakan
materi ajar yang berbasis pendekatan adabi? Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Research and Development. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan ilmu badie sebanyak 42 orang. Hasil penelitian ini adalah sbb: 1)
kekhasan pada pendekatan adabi terletak pada pemilihan contoh-contoh, pemilihan tugas
kepada para mahasiswa, dan penyajian materi kepada para mahasiswa. Contoh-contoh
yang disajikan berisi tema-tema yang menarik yang diambil dari syair-syair dan ayat-ayat
Alguran yang mengandung nilai sastra yang tinggi. Porsi untuk menjelaskan kaidah-
kaidah yang bersifat teoritik dikurangi; 2) langkah-langkah pembelajaran IImu badie
dengan Pendekatan Adabi meliputi: persiapan, pelaksanaan dan evaluasi; 3) ada lima
aspek yang ditanyakan kepada para mahsiswa mengenai pendekatan adabi, yaitu:
apersepsi, metode pembelajaran yang digunakan, dan teknik menjelaskan materi; 4) hasil
angket menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa (73%) setuju bahwa pendekatan
adabi dapat mempengaruhi emosi mereka; 5) pendekatan adabi dapat meningkatkan
prestasi mahasiswa. Rekomendasi dari penelitian ini adalah sbb: 1) pendekatan adabi
sangat disukai oleh para mahasiswa. Oleh karena itu mata kuliah-mata kuliah serumpun
sebaiknya dicobakan menggunakan pendekatan ini; 2) penelitian ini masih perlu terus
diperdalam dan dipertajam sehingga hasilnya lebih akurat dan komprehensif.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mata kuliah lImu badie adalah salah satu dari sekian banyak mata kuliah yang
diberikan kepada para mahasiswa Departemen Pendidikan Bahasa Arab. Mata kuliah ini
termasuk kelompok mata kuliah inti, yaitu MKBS (Mata Kuliah Bidang Studi). Pada
awalnya mata kuliah ini termasuk pembahasan mata kuliah Balaghah II. Dalam
Kurikulum 2013 mata kuliah Balaghah | dan Balaghah 11 dikembangkan menjadi empat
mata kuliah, yaitu ilmu bayan, ilmu maani, ilmu badie dan ilmu arudl yang masing-
masing mata kuliah mempunyai sks 2.

Dalam kurikulum Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2013 dijelaskan bahwa
tujuan mata kuliah llmu badie adalah untuk membekali para mahasiswa dengan
pengetahuan, keterampilan dan sikap apresiatif terhadap berbagai bentuk gaya bahasa
Arab yang dapat digunakan untuk mengapresiasi keindahan bahasa Arab, terutama
bahasa Alquran, syair-syair Arab dan teks-teks sastra lainnya.

Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran tersebut telah dilakukan berbagai upaya
termasuk langkah inovasi pada berbagai perangkat pembelajarannya, seperti silabus,
SAP, Hand out, buku ajar, media, alat tes, dan metode pembelajarannya. Dalam
pengembangan perangkat ajar juga perlu diperhatikan karakteristik mata kuliah ini.

Pada tahun (2009) Yayan Nurbayan, dkk telah mencoba melakukan inovasi
pembelajaran pada mata kuliah IImu Balaghah dengan kegiatan penelitiannya yang
berjudul “Pengembangan Materi Ajar Ilmu Balaghah Berbasis Pendekatan Kontrastif
untuk Meningkatkan Kualitas Prestasi Mahasiswa Departemen Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Pendidikan Indonesia”. Pada penelitian
ini dilakukan pembelajaran dengan pendekatan kontrastif, yaitu dengan membandingkan
persamaan dan perbedaan diantara kedua bahasa, yaitu bahasa Arab dan Bahasa
Indonesia. Dalam implementasinya para mahasiswa diperkenalkan aspek-aspek
perbedaan dan persamaan antara struktur dan tema-tema pada gaya bahasa Arab dengan
bahasa Indonesia. Dengan dikenalkannya aspek-aspek gaya bahasa Indonesia yang sudah

mereka ketahui diharapkan mereka dapat memahami materi perkuliahan ilmu Balaghah
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dengan mudah. Dari data pre test dan post test menunjukkan bahwa pendekatan kontrastif
dalam pembelajaran limu balaghah berkontribusi pada meningkatnya prestasi mahasiswa
pada mata kuliah tersebut.

Pada tahun 2012 telah dilakukan penelitian mengenai penguasaan mahasiswa
pada mata kuliah IImu Balaghah I dan Balaghah Il. Dari ketiga aspek yang diujikan, yaitu
mengenai aspek penguasaan konsep, aplikasi konsep, dan apresiasi menunjukkan bahwa
para mahasiswa masih lemah pada aspek apresiasinya. Kualitas kemampuan mahasiswa
pada mata kuliah Illmu Balaghah yang di dalamnya terdapat ilmu badie secara
keseluruhan cukup baik, yaitu dengan nilai rata-rata 74,15. Ilmu Balaghah | dengan rata-
rata nilai 74,5 dan llmu Balaghah Il dengan rata-rata nilai sebesar 73,8. Secara khusus
rata-rata nilai pada aspek penguasaan konsep 82,5, rata-rata penguasaan pada aspek
aplikasi konsep sebesar 75,5, dan pada aspek apresiasi rata-ratanya sebesar 64,25. Dari
ketiga aspek kompetensi mahasiswa pada mata kuliah limu Balaghah ternyata aspek
kemampuan apresiasi merupakan aspek yang paling rendah (Nurbayan, 2012).

Berdasarkan temuan-temuan di atas peneliti mencoba menyusun proposal

penelitian dengan judul “Manhaj Adabi sebagai Inovasi Pembelajaran Iimu Badie”.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Masalah yang dijadikan fokus dalam penelitian ini adalah lemahnya tingkat apresiasi
mahasiswa pada materi ajar llmu badie. Untuk itu diperlukan pendekatan baru untuk
mengasah rasa dan penjiwaan para mahasiswa pada karya-karya sastra Arab atau teks
yang bernilai sastra. Salah satu alternative pemecahan masalah tersebut adalah dengan
menggunakan manhaj adabi dalam pembelajaran limu badie. Mengingat begitu luasnya
bahasan Ilmu badie yang meliputi muhassinat lafziyyah dan muhassinat maknawiyyah,
maka dalam penelitian ini peneliti membatasinya hanya membahas aspek badie sbb:
jinas, igthibas, saja, tauriyah, dan mugabalah. Untuk mempermudah proses pelaksanaan
dalam penelitian ini, maka peneliti merumuskan permasalahan penelitian ini sebagai
berikut:

a. Bagaimana gambaran organisasi bahan ajar llmu badie yang disusun dengan

menggunakan manhaj adabi?



b. Bagaimana design pembelajaran ilmu badie yang disusun berdasarkan manhaj
adabi?

C. Asumsi
Penelitian ini dilakukan berdasarkan beberapa asumsi shb:

a. Materi ajar yang baik, yaitu yang sesuai dengan Kriteria dan standar buku teks yang
telah disusun oleh BSNP dapat berpengaruh positif bagi peningkatan kualitas proses
pembelajaran;

b. Materi ajar untuk mata kuliah yang berkaitan dengan pembentukan apresiasi bahasa
harus mencakup bahasan dan latihan-latihan yang melatih para mahasiswa memiliki
sikap terhadap materi tersebut;

c. Pendekatan dan metode pembelajaran untuk mata kuliah yang berkaitan dengan

keterampilan dan sikap apresiatif harus variatif dan multi metod,;



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Ilmu Badie

IImu badie merupakan salah satu mata kuliah yang mesti diikuti oleh setiap
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan di Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
Universitas Pendidikan Indonesia. Mata kuliah ini diberikan pada semester 6 dengan
jumlah sks sebanyak 2. Ada dua kajian utama pada mata kuliah ini, yaitu
muhassinat lafzhiyyah dan muhassinat maknawiyyah.  (Bakri Syeikh Amin,
1982:11).

Kajian mengenai pengajaran ilmu badie telah banyak dilakukan, baik
menyangkut bahan ajar maupun metode pengajarannya. Abdul Umar (1932) dalam
kitabnya ‘Mujaz al Ilmu badie’ mengungkap aspek-aspek badie secara filosofis.
Beliau mengkaji aspek muhassinat lafzhiyyah (memperindah lafazh) dan muhassinat
maknawiyyah (memperindah makna) secara filosofs seperti yang pernah dilakukan

oleh salah seorang pakar bahasa Arab Ibn Jinni.

Penelitian terkait yang sudah dilakukan adalah penelitian yang dilakukan
oleh Yayan Nurbayan dengan judulnya: Pendekatan Kontrastif dalam Pembelajaran
Balaghah’. Dalam penelitian ini dikaji mengenai persamaan dan perbedaan antara gaya
bahasa Arab dan Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
kontrastif berkontribusi bagi peningkatan pemahaman mahasiswa pada mata kuliah

Balaghah wa Uslubiyah yang di dalamnya juga dibahas ilmu badie.

B. Manhaj Adabi

Manhaj adabi adalah salah satu pendekatan yang dalam proses pembelajarannya
lebih mengutamakan pada pengembangan kemampuan apresiasi. Pendekatan ini pertama
kali dimunculkan oleh Hasan Syahatah pada tahun 1996 dalam bukunya ‘7a’lim al
Lughah al Arabiyyah baina an Nazhariyyah wa at Tathbiq’. Manhaj adabi berbeda
dengan pendekatan gawaid, yang lebih banyak mengembangkan kemampuan akademik,
menjelaskan konsep-konsep, dan lebih mengembangkan aspek pemahaman dan hafalan.
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Menurut Hasan Syahatah (1996) pengajaran Ilmu badie dengan menggunakan
manhaj adabi mengikuti prinsip-prinsip shb:

a. Dosen menyampaikan suatu konsep yang mengandung aspek bahasan kepada para
mahasiswa, kemudian mereka mengungkapkannya ke dalam bahasa Arab dengan
menggunakan uslub yang bervariasi;

b. Dosen tidak boleh menyampaikan konsep-konsep yang ada pada llmu badie secara
berlebihan, cukup menyampaikan hal-hal yang bersifat umdah (pokok) saja;

c. Materi dan tema-tema dalam pembelajaran lebih banyak yang berkaitan dengan teks-
teks sastra yang memiliki keindahan bahasa dan makna;

d. Memperbanyak latihan-latihan apresiasi sehingga pada diri para mahasiswa tumbuh

dzauq (perasaan) pada seni dan keindahannya.

@)

. Peningkatan Apresiasi Mahasiswa

Dalam Renstra Departemen Pendidikan Bahasa Arab dijelaskan bahwa profil
mahasiswa atau alumni yang diharapkan setelah mereka menyelesaikan perkuliahannya
adalah, menjadi manusia yang mempunyai kompetensi dalam bidang pengajaran bahasa
Arab, berakhlak mulia, dan mampu mengembangkan kompetensinya melalui kegiatan
penelitian. (Renstra Departemen Pendidikan Bahasa Arab, 2012)

Untuk mewujudkan profil alumni tersebut, disusunlah kurikulum yang terdiri dari
berbagai mata kuliah yang terdiri dari kelompok Mata Kuliah Kependidikan (MKK),
Mata Kuliah Umum (MKU), Mata Kuliah Bidang Studi (MKBS), dan Mata Kuliah
Pilihan (MKP). Dengan mata kuliah-mata kuliah tersebut diharapkan terbentuk alumni-
alumni yang mumpuni baik pada aspek kognitif, afeksi, dan psichomotor.

Mata kuliah 1lmu badie berdasarkan karakteristiknya berkontribusi pada
pembentukan sikap dan jiwa apresiatif para mahasiswa. Melalui mata kuliah ini
diharapkan para mahasiswa mempunyai jiwa apresiatif terhadap karya-karya sastra Arab,
mempunyai rasa kekaguman terhadap kitab suci mereka Alquran. Dengan mengetahui
keragaman uslub (style) dalam bahasa Arab mereka dapat mengapresiasi keindahan
bahasa Alquran dan kedalaman makna yang terkandung di dalamnya. Sebagaimana
diakui oleh para pakar dan sastrawan Arab baik pada masa klasik maupun modern, bahwa

5



Alguran memiliki ketinggian bahasa yang luar biasa, keragaman gaya dan variasi uslub
yang ada di dalamnya, serta kelengkapan tema dan ajaran yang terkandung di dalamnya

untuk kepentingan manusia.

D. Roadmap Penelitian
Penelitian mengenai pengajaran llmu badie bisa dilihat dari sisi pengajarannya itu

sendiri, dan bisa juga dilihat dari sisi kontennya. Dari sisi pengajaran penelitian

difokuskan pada aspek kurikulum, metode, media pengajaran, materi ajar, dan alat

evaluasi. Sedangkan dari sisi konten, penelitiannya difokuskan pada aspek muhassinat

lafzhiyyah dan muhassinat maknawiyyah.

Penelitian yang pernah penulis lakukan baik mengenai pengajaran, maupun

kontennya adalah sbb:

1. Analisis struktur isi dan syair Abul Alatahiyyah (1993).

2. Perbedaan penentuan ayat-syat kinayah dalam Alquran dan implikasi hermeneutiknya
(1994).

3. Pengembangan bahan ajar Ilmu badie melalui kajian ayat-ayat kinayah (2002).

4. Pendekatan kontrastif dalam pembelajaran IlImu badie untuk meningkatkan kualitas
mahasiswa Departemen Pendidikan Bahasa Arab (2008).

5. Variasi gaya bahasa iltifat dalam Alquran (2009).

6. Gaya bahasa majaz dan kinayah dalam Alquran sebagai inovasi pengajaran llmu badie
di Perguruan Tinggi (2010).

7. Penggunaan teknik meniru model pada mata kuliah Insya untuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam menulis skripsi (2011).

8. Penggunaan gaya bahasa inkari dalam Alquran dan manfaatnya bagi pengajaran Iimu
badie (2012).

9. Mengembangkan model pembelajaran berorientasi penguasaan kompetensi berbahasa
asing, BIPA dan BSPA: 3W+3S di sekolah menengah (2011).

10. Pendekatan Kontrastif dalam Pengajaran Balaghah untuk Meningkatkan Kualitas
Pengajaran Balaghah wa Uslubiyah. (2014)



Secara lebih jelas dan umum roadmap penelitian dalam pengembangan bidang
ilmu Balaghah yang meliputi ilmu Badie, ilmu Ma’ani dan ilmu Badie adalah dapat

dilihat pada bagan di bawah ini:

ROADMAP PENGAJARAN BALAGHAH:
BAYAN, MAANI DAN BADIE

Pengembangan Metode dan Instrumen
Materi Media Penilaian
e |Imu Bayan:
Tasybih, Majaz,
Kinayah,Ta’rid,
Ima, Talwih
e llmu Badie Metode
Khabar dan Media
Inovatif:
Insya Model-model
Pembelajaran
Hazf
e Adabi Penilaian
Ithnab, ljazdan| ¢  kontrastif Konvenstion Peningkatan
Musawat e Bil Hasub al Prestasi
e LMS Berbagai Mahasiswa
e Alab Instrumen
e Muhassinat * Ol Penilaian Pemlal.an
Lafziyyah Inovatif
e Muhassinat Inovatif
Maknawiyyah
2010 s.d 2015 2015 s.d 2020 2020 s.d 2025




BAB 111
TUJUAN DAN MANFAAT

A. Tujuan
Penelitian ini dilakukan untuk mewujudkan tujuan-tujuan shb:

a. Mengetahui gambaran materi ajar ilmu badie yang disusun dengan menggunakan
manhaj adabi;

b. Mengetahui bagaimanapelaksanaan pembelajaran mata kuliah ilmu badie dengan
menggunakan materi yang disusun berdasarkan manhaj adabi;

c. Mengetahui persepsi mahasiswa yang belajar ilmu badie dengan menggunakan
mataeri ajar berbasis manhaj adabi;

d. Mengetahui kualitas prestasi ilmu badie mahasiswa yang belajar dengan

menggunakan materi ajar yang berbasis manhaj adabi

B. Manfaat Penelitian

Untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran IImu badie penelitian
ini penting dilakukan. Dari hasil penelitian ini kita akan mendapatkan gambaran
mengenai konten buku ajar llmu badie baru yang menggunakan manhaj adabi,
bagaimana implementasi pengajarannya, dan bagaimana prestasi mahasiswa pada mata
kuliah llmu badie dengan menggunakan pendekatan tersebut. Hasil ini dapat memberi
warna baru bagi para dosen llmu badie dalam upaya meningkatkan minat dan prestasi
mahasiswa pada mata kuliah tersebut. Dewasa ini pengajaran Ilmu badie di berbagai
perguruan tinggi masih menggunakan pendekatan gramatikal yang cenderung
membosankan dan kurang menarik.

Secara lebih detail penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan beberapa karya
atau produk yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas pembelajaran ilmu Badie.
Diantara luaran yang diharapkan lahir dari penelitian ini adalah sbb: Hasil yang
diharapkan dari kegiatan penelitian ini adalah: 1) bahan ajar Ilmu badie dengan
menggunakan manhaj adabi; 2) gambaran pelaksanaan pembelajaran mata kuliah 1lmu

badie dengan menggunakan manhaj adabi; 3) gambaran persepsi dan kualitas hasil



pembelajaran limu badie yang menggunakan bahan ajar berbasis manhaj adabi; dan 4)

tulisan artikel pada jurnal nasional terakreditasi.



BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan di Departemen Pendidikan Bahasa Arab Universitas
Pendidikan Indonesia. Waktu pelaksanaannya berlangsung selama 6 (enam) bulan, yaitu

mulai bulan Mei sampai dengan Oktober 2017.

B. Metode penelitian

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode Researt dan Development. Data-data yang akan dihasilkannya
berupa data-data deskriptif. Data-data tersebut diperoleh melalui metode book reserach
(studi kepustakaan). Peneliti mengumpulkan berbagai buku yang berkaitan dengan lImu
badie dan pengajarannya. Setelah itu dipilih materi-materi dan tema-tema yang sesuai
dengan pendekatan yang akan digunakan, yaitu manhaj adabi. Draf bahar ajar yang telah
disusun dengan menggunakan manhaj adabi, kemudian diujicobakan kepada para

mahasiswa yang mengikuti perkuliahan limu badie.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Departemen Pendidikan Bahasa

Arab yang mengikuti perkuliahan IImu badie yang berjumlah 42 orang.

D. Instrumen Pengumpul data

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Angket
b. Wawancara
c. Tes

d. Observasi langsung

E. Rancangan Penelitian
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

1. Pengumpulan Data

10



Pada tahap awal penelitian peneliti menyusun instrumen penelitian berupa rancangan
Kisi-kisi bahan ajar, angket, pedoman wawancara, tes, dan pedoman observasi langsung.
Setelah instrumen selesai disusun, kemudian dilakukan penyusunan bahan ajar melalui
kegiatan book reseach. Tes digunakan untuk menguji kemampuan mahasiswa baik pree
test maupun post test. Angket dan wawancara digunakan untuk mengetahui persepsi
mahasiswa terhadap pelaksanakan perkuliahan dengan bahan ajar baru. Dan observasi
langsung digunakan untuk menyempurnakan data-data yang sudah ada melalui
pengamatan dan analisis pada realitas.
2. Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data dengan menggunakan
rumus-rumus statistik, baik untuk menguji validitas instrumen test, lembar observasi
langsung serta angket dan pedoman wawancara.
3. Analisis Data

Setelah data-data yang terkumpul diolah melalui rumus-rumus statistik, langkah
berikutnya adalah analisis data. Analisis data lebih mengandalkan pada kepakaran

peneliti dalam menggali dan menganalisis masalah yang diteliti.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Design Pembelajaran

Target yang diharapkan dari kegiatan penelitian ini adalah adanya design pembelajaran

ilmu badie dengan menggunakan pendekatan adabi dan adanya bahan ajar ilmu badie

dengan menggunakan pendekatan adabi. Menurut Hasan Syahatah (1966) dalam
praktek pengajarannya pendekatan ini lebih mengutamakan pada pengembangan
kemampuan dzauq (perasaan). Dalam pengajaran bahasa Arab, khususnya pengajaran
kebahasaan kita sering mendapatkan para mudarris mengajarkannya dengan pendekatan
gramatikal. Mengajarkan kepada para pembelajar hal-hal yang berkaitan dengan kaidah-
kaidah kebahasaan, contoh-contohnya, dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan
pemahaman konsep. Manhaj adab berbeda dengan pendekatan gawaid (gramatikal) yang
lebih banyak mengembangkan kemampuan akademik, menjelaskan konsep-konsep, dan
lebih mengembangkan aspek pemahaman dan hafalan.

Ada enam prinsip implementasi pengajaran yang menggunakan manhaj adabi
mengikuti sbb:

e. Dosen menyampaikan suatu konsep yang mengandung aspek bahasan kepada para
mahasiswa, kemudian mereka mengungkapkannya ke dalam bahasa Arab dengan
menggunakan uslub yang bervariasi;

f. Dosen tidak boleh menyampaikan konsep-konsep yang ada pada Ilmu badie secara
berlebihan, cukup menyampaikan hal-hal yang bersifat umdah (pokok) saja;

g. Materi dan tema-tema dalam pembelajaran lebih banyak yang berkaitan dengan teks-
teks sastra yang memiliki keindahan bahasa dan makna;

h. Memperbanyak latihan-latihan apresiasi sehingga pada diri para mahasiswa tumbuh

dzauq (perasaan) pada seni dan keindahannya.

B. Bahan Ajar

Bahan ajar ilmu badie meliputi aspek-aspek: musnad dan musnad ilaih, kalam khabari
dan kalam insyai, taqdim dan takhir, ijaz musawat dan ihnab, dan fash- washl.
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No

Kompetensi

Materi

Referensi

Mahasiswa
memahami konsep
istnad dan mampu
menerapkannya
dalam praktek
berbahasa

1) Pengertian musnad dan
musnad ilaih;

2) Tempat-tempat musnad ilaih;

3) Tempat-tempat musnad ilaih;

Ali Al Jarim
Mustafa
1987.

dan
Amin.
Al-1lmu
badie al-
Wadhihah. Darul
Ma’arif: Kairo.
Rusydi, Ahmad
Tu’aimah.2001. Al
Marja fi Ta’lim al-
Lughah al-
Arabiyyah: Lin
Natigina bi
Lughatin ~ Ukhra.
Jami’ah  Ummul
Qura: Makkah
Syahatah, Hasan. 1996.
Ta’lm al-Lughah
al- ‘4rabiyyah
baina an-
Nazariyyah wa at-
Tathbiq.  Ad-Dar
al-Mishriyyah al-
Lubnaniyyah:
Kairo.

1) Me-makrifat-kan musnad
ilaih;
2) Me-nakirah-kan
ilaih;

musnad

Abu Karimah
Mahmud. 1988.
Hmul Badie
Dirasah wa Tabhlil.
Darut Taufig an
Namudzajiyyah:

Kairo.

Zaid,

1) Menyebut musnad ilaih;
2) Membuang musnad ilaih.

Mahassiswa
memahami,
mengientifikasi, dan
memberi contoh

1) Pengertian kalam khabari; 2)
Tujuan kalam khabari; dan 3)
Bentuk-bentuk kalam khabari.

Mushtofa.
Alfikrul
hadits.
Makrifah

Juwaini,
1999.
Balaghil
Darul
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kalam khabar

Aljamiiyyah.

Tujuan utama kalam khobari
1) Faidah al-khabar
2) Lazim al-faidah

Hasyimi, Ahmad. 1999.

Jawabhirul
Balaghah dil badie
wal badie wal
badie. Almaktabah
Alashriyyah:
beirut.

Tujuan-tujuan lain dari kalam
khobari

1) Istirham

2) Izhhar al-dha'fi

3) lIzhhar al-tahassur

4) Al-Fakhr

5) Dorongan bekerja keras

Bentuk-bentuk kalam
khobari
1)  Mukhathab  yang

belum tahu apa-apa
(o d)

2) Mukhéathab ragu-ragu ( >z
o)

3) Mukhathab yang menolak
()

Mahasiswa 1) Pengertian kalam insyai; 2) | Maidani, Abdurrahman

memahami, Kategorisasi kalam insyai; 3) Hasan. 1996.

mengindentifikasi Variasi makna pada berbagai Albalaghatul

dan memberi contoh | kategori kalam insyai. Arabiyyah.

kalam insyai Ususuha wa
Ulumuha wa
Fununuha wa
Shuwarun min
Tathbigatiha wa
Bihaikalin Jadidin.
Darul Qolam:
Damaskus.

Mahasiswa 1) Pengertian fashl dan washl,
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memahami,
mengindentifikasi
dan memberi contoh

2) Tempat-tempat washl: 3)
tempat-tempat fashl.

kalam  fash  dan

washl

Mahasiswa 1) Pengertian gashr; 2) Jenis
memahami, gashr; 3) Teknik penyusunan

mengindentifikasi
dan memberi contoh

ungkapan gashr.

kalam gashr
Mahasiswa 1) Pengertian  fjaz  dan
memahami, kategorisasinya; 2) Pengertian

mengindentifikasi
dan memberi contoh
kalam ijaz, musawat

ithndb dan kategorisasinya; 3)
Pengertian musawah dan
kategorisasinya.

dan ithnab

C. Langkah-langkah Pembelajaran Ilmu Badie dengan Pendekatan Adabi

Dalam proses pembelajaran suatu mata kuliah ada tiga langkah penting yang
harus dilakukan oleh seorang dosen, yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Persiapan
dilakukan dengan tujuan agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Dan
kualitas pembelajaran dapat berjalan dengan baik dapat diukur dengan evaluasi yang
akan dilakukan setelahnya.
1. Perencanaan

Proses perencanaan dimulai dengan merancang Satuan Acara Perkuliahan (SAP)
dan merancang instrument evaluasinya. SAP yang akan disusun adalah yang sesuai
dengan pendekatan adabi yang akan diujicobakan. Mengingat materi Ilmu badie secara
struktur keilmuannya sudah baku, maka yang perlu dikembangkannya adalah pada
pemilihan contoh-contoh dan langkah-langkah pembelajarannya. Contoh-contoh untuk
penjelasan setiap materi dengan cara memilih tema-tema yang berkaitan dengan nilai,
menyentuh emosi, dan daya khayal para mahasiswa. Dengan karakteristik contoh-contoh
tersebut diharapkan para mahasiswa akan terangsang emosinya, tersentuh imajinasinya,

dan galbunya terbuka.
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2. Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran amat penting dalam pendekatan adabi. Kemampuan
pedagogis dan retorika seorang dosen Ilmu badie yang akan mengimplementsikan
pendekatan adabi sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pendekatan ini. Kemampuan
pedagogis dalam proses pembelajaran berkaitan dengan bakat, kemampuan, dan
pengalamannya dalam pembelajaran. Kemampuan ini tetap penting untuk dimiliki,
walaupun dewasa ini telah tersedia berbagai media dan instrument pembelajaran yang
beragam dan canggih. Selain itu pula pemilihan metode dan media pembelajaran sangat
menunjang keberhasilannya. Dewasa ini banyak media ICT yang cukup cangih dan multi
media yang sangat variatif yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam
bidang informasi dan dakwah pemilihan media sangat berpengaruh terhadap
keberhasilannya. Proses pengajaran yang di dalamnya terkandung penyampaian ilmu dan
informasi juga tidak boleh kalah dengan dengan bidang ini. Kemampuan seorang dosen
dalam menyajikan materi melalui penggunaan media ICT yang variatif akan sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajarannya. Menurut Hasan Syahatah
(1996) pengajaran IImu badie dengan menggunakan pendekatan adabi mengikuti prinsip-
prinsip sbb: 1) Pengajar menyampaikan suatu konsep yang mengandung aspek bahasan
kepada para mahasiswa, kemudian mereka mengungkapkannya ke dalam bahasa Arab
dengan menggunakan uslub yang bervariasi; 2) Pengajar tidak boleh menyampaikan
konsep-konsep yang ada pada Ilmu badie secara berlebihan, cukup menyampaikan hal-
hal yang bersifat umdah (pokok) saja; 3) Materi dan tema-tema dalam pembelajaran lebih
banyak yang berkaitan dengan teks-teks sastra yang memiliki keindahan bahasa dan
makna; 4) Memperbanyak latihan-latihan apresiasi sehingga pada diri para mahasiswa
tumbuh dzauq (perasaan) pada seni dan keindahannya.
3. Evaluasi

Aspek ketiga dan terakhir adalah evaluasi. Aspek ini penting dilakukan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan pendekatan adabi dalam pembelajaran. Instrumen
penilaian harus dapat menilai aspek-aspek yang menyangkut pengertian, pemahaman,

kemampuan analisis, penghayatan dan kemampuan aplikasinya dalam praktek berbahasa.
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Evaluasi pada proses pembelajaran limu badie dengan pendekatan adabi harus memuat

Kisi-kisi yang berkaitan dengan kemampuan emosi dan apresiasi mahasiswa.

D. Implementasi Pembelajaran Ilmu badie dengan Pendekatan Adabi

Pelaksanaan pembelajaran Ilmu badie dilaksanakan pada mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan mata kuliah ini. Dalam kurikulum baru mata kuliah ini
mempunyai 2 sks. Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan adabi diberikan kepada
mahasiswa yang mengontrak mata kuliah ini sebanyak 42 orang.

Materi yang diajarkan kepada para mahasiswa meliputi: 1) muhaasinat lafdziyyah
yang meliputi: jinas, igtibas dan saja; dan 2) muhassinat maknawiyyah yang meliputi:
tauriyah, thibag, mugobalah, musyakalah, ta’kidul madh bima yusybihuzzam,

iltifatullafdzi maal makna, dan husnut ta’lil.

E. Pengaruh Pendekatan Adabi bagi Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Mata kuliah llmu badie termasuk kepada mata kuliah MKPBM. Penelitian ini
dilakukan pada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan IImu badie. Jumlah mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan ini sebanyak 42 orang. Selama proses pembelajaran
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan adabi.

Secara umum perkuliahan berjalan dengan baik dan sesuai dengan yang
direncanakan. Tahapan-tahapan yang direncanakan dalam perencanaan pembelajaran bisa
dilaksanakan dengan baik. Mulai dari pemilihan materi ajar, model pembelajaran, dan
media pembelajaran yang digunakan.

Untuk mengetahui dampak penggunaan pendekatan adabi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Ilmu badie digunakan instrument angket dan test. Angket
disebarkan kepada para mahasiswa yang mengikuti perkuliahan Ilmu badie dan
disebarkan setelah mereka selesai mengikuti perkuliahan. Jumlah pertanyaan dalam
angket berjumlah 10 pertanyaan. Lima pertanyaan menyangkut pembelajaran Ilmu badie
yang dilakukan dengan dosen dengan pendekatan adabi, dan lima pertanyaan lainnya
menyangkut apakah pendekatan yang disampaikan dosen berpengaruh para apresiasi
mereka. Aspek-aspek yang ditanyakan kepada para mahasiswa menyangkut pembelajaran

IImu badie dengan pendekatan adabi meliputi: 1) apersepsi yang dilakukan oleh dosen; 2)
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metode pembelajaran yang digunakan dosen dalam pembelajaran llmu badie; 3) teknik

menjelaskan materi IImu badie dengan pendekatan adabi; 4) media yang digunakan oleh

dosen dalam pembelajaran Iimu badie dengan menggunakan pendekatan adabi; dan 5)

contoh-contoh yang disajikan dosen dalam menjelaskan materi ajar llmu badie dengan

pendekatan adabi. Para mahasiswa diminta untuk memberikan pendapat apakah kelima
aspek yang disajikan oleh dosen tersebut menarik atau tidak. Pilihan option jawaban
meliputi: sangat menarik, menarik, biasa saja, tidak menarik dan sangat tidak menarik.

Sedangkan pertanyaan-pertanyaan menyangkut tingkat apresiasi mahasiswa terhadap

penjelasan dosen meliputi lima aspek, vyaitu: 1) memperhatikan sesuatu; 2)

memperngaruhi emosi; 3) merangsang imajinasi; 4) menghargai sesuatu; dan 5)

melakukan sesuatu.

Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh dari angket dapat dilihat hal-hal sbb:

1. Apersepsi yang dilakukan oleh dosen
Bagian pertama dari proses pembelajaran dosen di kelas adalah kegiatan apersepsi. Di
bawah ini pendapat mahasiswa tentang kegiatan apersepsi yang dilakukan oleh dosen
sbb: 9% dari para mahasiswa berpendapat bahwa apersepsi yang dilakukan dosen
sangat menarik. Sementara sebagian besar dari mereka (75%) berpendapat bahwa
apersepsi yang dilakukan dosen menarik. 11% dari mereka menyatakan biasa saja.
Mahasiswa yang menyatakan tidak menarik 5%, dan tidak ada mahasiswa yang
menyatakan sangat tidak menarik 0%.

2. Metode pembelajaran yang digunakan dosen dalam pembelajaran IImu badie
Mahasiswa yang berpendapat bahwa metode pembelajaran yang digunakan dosen
sangat menarik sebanyak 5%. Sebagian besar dari mereka (76%) menyatakan bahwa
metode yang digunakan dosen menarik. 14% dari mahasiswa yang menyatakan biasa
saja, 5% mahasiswa yang menyatakan bahwa metode pembelajaran yang digunakan
dosen tidak menarik, dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju.

3. Teknik menjelaskan materi liImu badie dengan pendekatan adabi
Mengenai teknik menjelaskan materi, sebanyak 12% mahasiswa menyatakan sangat
menarik 12%, 67% menyatakan menarik, 15% menyatakan biasa saja, 6%

menyatakan tidak menararik, dan 0% menyatakan sangat tidak menarik.
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4. Media yang digunakan oleh dosen dalam pembelajaran IImu badie dengan
menggunakan pendekatan adabi
Berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan oleh dosen sebagian
mahasiswa (2%) menyatakan sangat menarik, dan sebagian dari meraka (40%)
menyatakan menarik, sebagian kecil dari mereka (11%) menyatakan biasa saja, dan
sebagian dari mereka (43%) menyatakan tidak menararik, dan tidak ada mahasiswa
yang menyatakan sangat tidak menarik.

5. Contoh-contoh yang disajikan dosen dalam menjelaskan materi ajar IImu badie dengan
pendekatan adabi
Berkaitan dengan contoh-contoh yang disajikan oleh dosen sebagian mahasiswa (35%)
menyatakan sangat menarik, dan sebagian dari meraka (47%) menyatakan menarik,
sebagian kecil dari mereka (15%) menyatakan biasa saja, dan sebagian dari mereka
(3%) menyatakan tidak menararik, dan tidak ada mahasiswa yang menyatakan sangat
tidak menarik.

6. Memperngaruhi emosi
Berkaitan dengan aspek apakah materi ajar serta contoh-contoh yang disampaikan
oleh dosen dapat mempengaruhi emosi para mahasiswa? Sebagian dari mereka (3%)
menyatakan sangat setuju, sebagian besar dari mereka (73%) menyatakan setuju,
sebagian kecil (12) menyatakan biasa-biasa saja, sebagian kecil (12%) dari mereka
juga menyatakan tidak setuju, dan tidak ada satu mahasiswa yang menyatakan sangat
tidak setuju bahwa materi ajar beserta contoh-contoh yang disajikan dosen dapat
mempengaruhi perasaan mereka.

7. Merangsang imajinasi
Berkaitan dengan aspek apakah materi ajar serta contoh-contoh yang disampaikan
oleh dosen dapat merangsang imajinasi para mahasiswa? Sebagian dari mereka (15%)
menyatakan sangat setuju, sebagian besar dari mereka (59%) menyatakan setuju,
sebagian kecil (15) menyatakan biasa-biasa saja, sebagian kecil (11%) dari mereka
juga menyatakan tidak setuju, dan tidak ada satu mahasiswa pun yang menyatakan
sangat tidak setuju bahwa materi ajar beserta contoh-contoh yang disajikan dosen
dapat merangsang imajinasi mereka.

8. Menghargai sesuatu
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Berkaitan dengan aspek apakah materi ajar serta contoh-contoh yang disampaikan
oleh dosen dapat menjadi para mahasiswa bisa menghargai sesuatu? Sebagian dari
mereka (26%) menyatakan sangat setuju, sebagian besar dari mereka (59%)
menyatakan setuju, sebagian kecil (6%) menyatakan biasa-biasa saja, sebagian kecil
(9%) dari mereka juga menyatakan tidak setuju, dan tidak ada satu mahasiswa pun
yang menyatakan sangat tidak setuju bahwa materi ajar beserta contoh-contoh yang
disajikan dosen dapat mendorong mereka untuk menghargai sesuatu yang mereka
apresiasi.

9. Melakukan sesuatu.
Berkaitan dengan aspek apakah materi ajar serta contoh-contoh yang disampaikan
oleh dosen dapat mendorng para mahasiswa untuk melakukan sesuatu yang positif?
Sebagian dari mereka (18%) menyatakan sangat setuju, sebagian besar dari mereka
(62%) menyatakan setuju, sebagian kecil (14%) menyatakan biasa-biasa saja,
sebagian kecil (6%) dari mereka juga menyatakan tidak setuju, dan tidak ada satu
mahasiswa pun yang menyatakan sangat tidak setuju bahwa materi ajar beserta
contoh-contoh yang disajikan dosen dapat memendorong mereka untuk melakukan
sesuatu.

10. Memperhatikan sesuatu
Berkaitan dengan aspek apakah materi ajar serta contoh-contoh yang disampaikan
oleh dosen dapat merangsang para mahasiswa untuk bersikap simpatik? Sebagian dari
mereka (10%) menyatakan sangat setuju, sebagian besar dari mereka (70%)
menyatakan setuju, sebagian kecil (13) menyatakan biasa-biasa saja, sebagian kecil
(7%) dari mereka juga menyatakan tidak setuju, dan tidak ada satu mahasiswa pun
yang menyatakan sangat tidak setuju bahwa materi ajar beserta contoh-contoh yang
disajikan dosen dapat merangsang imajinasi mereka.

Dari aspek prestasi mereka pada mata kuliah ini terdapat peingkatan yang cukup
signifikan. Pada saat pre test tampak rata-rata prestasi mereka adalah 65,5. Sedangkan
hasil post test dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya peningkatan yang cukup
signifikan yaitu 79,5. Shingga peningkatan hasil dari pre test ke post test sebesar 14

point.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Judul penelitian ini adalah ‘Manhaj Adabi Sebagai Inovasi Pembelajaran limu
Badie’. Secara rinci permasalahan penelitian tersebut dirumuskan sbb: a) Bagaimana
gambaran materi ajar llmu badie yang disusun dengan menggunakan pendekatan adabi?;
b) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran mata kuliah Ilmu badie dengan menggunakan
materi yang disusun berdasarkan pendekatan adabi?; ¢) Bagaimana persepsi mahasiswa
yang belajar IImu badie dengan menggunakan mataeri ajar berbasis pendekatan adabi?;
d) Bagaimana kualitas prestasi llmu badie mahasiswa yang belajar dengan menggunakan
materi ajar yang berbasis pendekatan adabi?

Setelah dilakukan penelitian untuk menjawab permasalahan di atas maka
dihasilkan beberapa kesimpulan sbb:

1. Penelitian ini dapat menghasilkan bahan ajar llmu badie dengan pendekatan adabi.
Bahan ajar ini merupakan respon terhadap hasil-hasil perkuliahan IImu badie
sebelumnya yang masih menggunakan pendekatan formal struktural. Perbedaannya
terletak pada pemilihan contoh-contoh, pemilihan tugas kepada para mahasiswa, dan
penyajian materi kepada para mahasiswa. Contoh-contoh yang disajikan berisi tema-
tema yang menarik yang diambil dari syair-syair dan ayat-ayat Alquran yang
mengandung nilai sastra yang tinggi. Porsi untuk menjelaskan kaidah-kaidah yang
bersifat teoritik dikurangi.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Ilmu badie dengan Pendekatan Adabi meliputi:
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Persiapan dilakukan dengan tujuan agar
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Dan kualitas pembelajaran
dapat berjalan dengan baik dapat diukur dengan evaluasi yang akan dilakukan
setelahnya. Proses perencanaan dimulai dengan merancang Satuan Acara Perkuliahan
(SAP) dan merancang instrument evaluasinya. SAP yang akan disusun adalah yang
sesuai dengan pendekatan adabi yang akan diujicobakan. Proses pembelajaran

menekankan pentingnya kemampuan pedagogis dan retorika. Seorang dosen llmu
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badie yang akan menimplementsikan pendekatan adabi sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pendekatan ini. Ada empat langkah yang harus dilakukan dosen, yaitu: 1)
Pengajar menyampaikan suatu konsep yang mengandung aspek bahasan kepada para
mahasiswa, kemudian mereka mengungkapkannya ke dalam bahasa Arab dengan
menggunakan uslub yang bervariasi; 2) Pengajar tidak boleh menyampaikan konsep-
konsep yang ada pada llmu badie secara berlebihan, cukup menyampaikan hal-hal
yang bersifat umdah (pokok) saja; 3) Materi dan tema-tema dalam pembelajaran lebih
banyak yang berkaitan dengan teks-teks sastra yang memiliki keindahan bahasa dan
makna; 4) Memperbanyak latihan-latihan apresiasi sehingga pada diri para mahasiswa
tumbuh dzauq (perasaan) pada seni dan keindahannya. Aspek ketiga dan terakhir
adalah evaluasi. Aspek ini penting dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pendekatan adabi dalam pembelajaran. Instrumen penilaian harus dapat menilai aspek-
aspek yang menyangkut pengertian, pemahaman, kemampuan analisis, penghayatan
dan kemampuan aplikasinya dalam praktek berbahasa. Evaluasi pada proses
pembelajaran IImu badie dengan pendekatan adabi harus memuat Kisi-kisi yang
berkaitan dengan kemampuan emosi dan apresiasi mahasiswa.

3. Ada lima aspek yang ditanyakan kepada para mahsiswa mengenai pendekatan adabi,
yaitu: a) apersepsi yang dilakukan oleh dosen. Sebagian besar mahsiswa (75%)
berpendapat bahwa apersepsi yang dilakukan dosen menarik; b) metode pembelajaran
yang digunakan. Sebagian besar (76%) mahasiswa menyatakan bahwa metode yang
digunakan dosen menarik; c) teknik menjelaskan materi. Sebagian besar mahasiswa
(67%) menyatakan bahwa teknik yang digunakan dosen dalam menjelaskan materi
menarik; d) media pembelajaran yang digunakan. Sebagian besar mahasiswa (43%)
berpendapat bahwa media yang digunakan tidak menarik; €) contoh-contoh yang
disajikan oleh dosen. Sebagian besar mahasiswa (47%) menyatakan contoh-contoh
yang disajikan dosen menarik dan sebagiannya (35%) menyatakan sangat menarik.
Sedangkan mengenai pengaruh pendekatan adabi terhadap peningkatan apresiasi
mahasiswa meliputi lima aspek. Hasilnya penelitian ini menunjukkan bahwa a)
sebagian besar mahasiswa (73%) setuju bahwa pendekatan adabi dapat mempengaruhi
emosi mereka; b) Sebagian besar mahasiswa (59%) setuju bahwa pendekatan adabi

dapat merangsang imajinasi mereka; c) sebagian besar mahasiswa (59%) setuju bahwa
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pendekatan adabi dapat mendorong mereka untuk menghargai sesuatu yang bermakna;
d) sebagian besar mahasiswa (62%) setuju bahwa pendekatan adabi dapat mendorong
mereka untuk melakukan suatu perbuatan; e) sebagian besar mahasiswa (70%) setuju
bahwa pendekatan adabi dapat merangsang mereka untuk memperhatikan hal-hal yang
mereka anggap penting.
Pendekatan adabi dapat meningkatkan prestasi mahasiswa. Hal ini tampat dari
perbedaan yang signifikan dari hasil pre test dengan hasil pos test yang meningkat
hasil sebesar 14 point.

Adapun saran yang ingin disampaikan oleh peneliti berkaitan dengan hasil

penelitian ini adalah sbb:

1.

Pendekatan adabi sangat disukai oleh para mahasiswa. Oleh karena itu mata kuliah-
mata kuliah serumpun sebaiknya dicobakan menggunakan pendekatan ini.
Penelitian ini masih perlu terus diperdalam dan dipertajam sehingga hasilnya lebih

akurat dan komprehensif.
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